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Buncis merupakan salah satu sayuran sebagai sumber protein nabati yang 

banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia. Tanaman buncis biasanya 

dibudidayakan secara monokultur di dataran tinggi, kebutuhan pangan dan pakan 

ternak di dataran tinggi juga diperlukan oleh karena itu perlu juga dikembangkan 

tanaman sorgum di dataran tinggi. Tumpangsari dapat dijadikan salah satu solusi 

untuk peningkatan produksi Buncis di lahan sempit, baik untuk konsumsi maupun 

untuk penggunaan benih. Tujuan penelitian (1) Mengetahui produktivitas buncis 

(Phaseolus vulgaris L.) dari pertanaman monokultur dan tumpangsari dengan 

sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench), (2) Mengetahui mutu benih buncis 

(Phaseolus vulgaris L.) dari pertanaman monokultur dan tumpangsari dengan 

sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench), (3) Mengetahui nilai Nisbah Kesetaraan 

Lahan (NKL) dari tumpangsari Buncis-Sorgum di dataran tinggi.  Penelitian 

dilaksanakan di lahan milik Unit Produksi Benih Sayuran (UPBS) Sekincau, 

Lampung Barat, pada bulan April-September 2021.  Penelitian ini menggunakan 

perlakuan faktor tunggal dalam rancangan acak kelompok dengan enam kelompok



 

 

 

 

sebagai ulangan.  Kelompok sebagai ulangan dipilih karena adanya kemiringan 

lahan.  Perlakuan tunggal berupa sistem pertanaman yang terdiri dari 5 taraf, yaitu 

monokultur buncis tegak (s1), monokultur buncis rambat (s2), tumpangsari buncis 

tegak-sorgum Numbu (s3), tumpangsari buncis–sorgum Numbu (s4) dan 

monokultur Sorgum Numbu (s5). Analisis data yang dilakukan berupa (1) uji 

bartlett, (2) uji tukey, (3) uji fisher, (4) uji Perbandingan Orthogonal (perbandingan 

kelompok) Tumpangsari vs Monokultur, (5) uji t-student menguji nilai nisbah 

kesetaraan lahan lebih besar daripada satu (NKL > 1).  Uji ini menggunakan rumus 

t-hitung = ((𝑥̅ − 1)/𝑠𝑑 (√1/𝑛), (𝑥̅ = rerata sampel; sd = standar deviasi dan n = 

ulangan yaitu 6).  Variable yang diamati adalah 1) jumlah polong isi per petak, 2) 

jumlah polong hampa per petak, 3) jumlah benih per petak, 4) rata – rata bobot 

benih per petak, 5) bobot benih pada kadar air 10%, 6) bobot 100 benih, 7) daya 

berkecambah dan 8) kecepatan perkecambahan. Hasil penelitian menunjukkan 

produktivitas buncis yang dihasilkan dari pertanaman tumpangsari dengan sorgum 

tidak berbeda dengan produktivitas buncis yang dihasilkan dari pertanaman 

monokultur yang ditunjukan pada jumlah polong isi per petak dan jumlah polong 

hampa per petak, tetapi berbeda pada jumlah benih per petak dan bobot benih pada 

kadar air 10% yang dikarenakan perbedaan varietas buncis, Sedangkan benih 

buncis yang dihasilkan dari pertanaman tumpangsari dengan sorgum tidak berbeda 

mutunya dengan benih yang dihasilkan dari pertanaman monokultur. Tumpangsari 

buncis tegak dengan sorgum yang dihitung berdasarkan produktivitas buncis tegak 

dan produktivitas sorgum menghasilkan NKL = 1,62, tumpangsari buncis rambat 

dengan sorgum yang dihitung berdasarkan produktivitas buncis dan benih sorgum 

menghasilkan NKL = 0,85. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Rumusan Masalah 

 

Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan tanaman semusim yang 

secara umum terdapat 2 tipe pertumbuhan yaitu buncis tipe indeterminate atau 

buncis merambat (Climbing bean) dan buncis tipe determinate atau buncis tidak 

merambat dikenal juga tipe tegak (dwarf bean).  Tipe buncis indeterminate 

memiliki ujung batang yang melilit, pembungaan bertahap dari pangkal ke bagian 

pucuk dan pertumbuhannya berlanjut setelah berbunga.  Tipe determinate 

merupakan tipe tanaman yang ujungnya tidak melilit, pembungaan singkat, 

serempak, dan pertumbuhannya berhenti setelah berbunga (Sayekti, 2012).  

Buncis adalah salah satu spesies dari tumbuhan berbiji tertutup dengan biji 

berkeping dua yang termasuk kedalam famili Leguminoceae.  Tanaman buncis 

dapat dibudidayakan pada ketinggian ± 300 m dpl sampai diatas 1000 m dpl 

(Djuariah, 2017).   

 

Buncis dikenal juga sebagai komoditas hortikultura yang memiliki potensi untuk 

dapat memenuhi kebutuhan konsumsi nasional dan sebagai komoditas ekspor 

(Sirait, 2020).  Tanaman buncis banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia 

sebagai sayuran karena memiliki kandungan serat yang tinggi (Sahilatua, 2019).  

Produktivitas buncis masih belum stabil sedangkan nilai kebutuhan konsumsi 

buncis terus mengalami peningkatan, menurut Badan Pusat Statistik (2020) pada 

tahun 2017, 2018, 2019, dan 2020 produksi buncis mengalami fluktuasi secara 

berturut-turut yaitu, 279.040 ton, 304.445 ton, 299.311 ton, dan 305.923 ton 

(Gambar 1).  Dengan terjadinya fluktuasi produksi buncis ini dapat 

mengkawatirkan akan kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap buncis tidak 

dapat terpenuhi (Rahmawati dkk., 2017). 
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Gambar 1. Produksi Buncis (Badan Pusat Statistik, 2020)

 

 

Sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench) merupakan tanaman semusim yang ber 

metabolisme C4.  Sorgum termasuk kedalam family Gramineae seperti padi, 

jagung dan gandum (Kusmiadi, 2011).  Sorgum berpotensi untuk dikembangkan 

di Indonesia karena memiliki daya adaptasi yang luas (Sucipto, 2010), toleran 

terhadap kekeringan dan genangan air (Sirappa, 2003).  Lingkungan yang 

optimum untuk penanaman sorgum adalah daerah dengan suhu 20-30°C dengan 

kelembaban rendah dan curah hujan 400-600 mm (Dicko et a., 2006).   

 

Sorgum memiliki banyak manfaat dan potensial untuk dikembangkan.  Sorgum 

juga merupakan sumber bahan pangan yang menempati posisi kelima setelah 

gandum, jagung, padi, dan barley.  Sorgum memiliki kandungan nutrisi yang baik, 

bahkan kandungan protein dan nutrisi penting sorgum lebih tinggi dibandingkan 

dengan beras (Subagio dan Suryawati, 2013), oleh karena itu sorgum sangat 

cocok untuk dijadikan pangan alternatif.  Selain sebagai sumber pangan sorgum 

juga penting sebagai penghasil pakan (Sirappa, 2003).  Kegunaan sorgum tidak 

terbatas sebagai pakan dan pangan, sorgum dapat dikonsumsi dalam berbagai 

produk olahan seperti roti, mie, kue basah, kue kering dan berbagai macam snack 

lainnya.   

279.040 

304.445 

299.311 

305.923 

 265.000

 270.000

 275.000

 280.000

 285.000

 290.000

 295.000

 300.000

 305.000

 310.000

2017 2018 2019 2020

T
o
n

Tahun



 

 

3 

 

 

Kurangnya lahan untuk bercocok tanam adalah kendala yang dihadapi dalam 

membudidayakan tanaman buncis (Kusumiyati dkk., 2015).  Untuk dapat 

mengatasi hal tersebut, diperlukan teknik budidaya yang tepat untuk 

meningkatkan produktivitas lahan, salah satunya yaitu dengan budidaya 

tumpangsari.  Tumpangsari merupakan salah satu sistem budidaya tanaman 

dimana lebih dari satu jenis tanaman ditanam pada suatu areal pertanaman.  

Keuntungan dari teknik budidaya tumpangsari ini yaitu dapat lebih efisien dalam 

penggunaan lahan, air, pengurangan populasi gulma dan dapat meningkatkan 

pendapatan total pada sistem usaha tani (Rifai dkk., 2014), menjaga kesuburan 

tanah dan memperkecil erosi (Setiawan, 2009). 

 

Tumpangsari tanaman buncis sudah pernah dilakukan dan berproduksi baik 

dengan tanaman lain yang menghasilkan nilai nisbah kesetaraan lahan lebih besar 

daripada satu (NKL > 1) (Arsanti dkk., 2020).  Seperti tanaman pakcoy yang 

menghasilkan nilai NKL 1,99 dengan hasil rerata jumlah polong buncis yang 

ditumpangsarikan yaitu 19,61 g, jumlah polong buncis monokultur yaitu 21,71 g, 

bobot segar polong tumpangsari 132,76 g, bobot segar polong per petak panen 

tumpangsari yaitu 2112,21 g, dan bobot segar polong per petak monokultur yaitu 

2254,02 g.  Hal ini menunjukkan bahwa sistem budidaya tumpangsari memiliki 

hasil yang tidak berbeda dengan sistem pertanaman monokultur 

(Mauidzotussyarifah dkk., 2018).  Kemudian tumpangsari dengan tanaman tomat 

dengan bobot buah kontrol 7,07±2,43 g dan bobot buah perlakuan 5,20±2,53 g 

(Leksikowati dkk., 2018), antara cabai merah dengan buncis tegak (Karo et al., 

2018).  Sedangkan tumpangsari buncis dan sorgum masih belum dilaporkan. 

 

Produktivitas dan mutu benih merupakan salah satu komponen penting selain 

teknik budidaya untuk meningkatkan produktivitas buncis (Nafi’ah dkk., 2019).  

Mutu benih mencakup tiga komponen yaitu mutu genetik, mutu fisik dan mutu 

fisiologis.  Benih yang dipanen sebelum masak fisiologis menyebabkan banyak 

benih yang belum terisi secara sempurna sehingga benih menjadi keriput.  

Sedangkan benih yang dipanen pasca masak fisiologis akan mengalami 

kemunduran mutu benih sebelum panen.  Copeland and McDonald (2001), 

menyatakan bahwa benih dengan vigor dan viabilitas yang tinggi dihasilkan dari 
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benih yang dipanen pada saat masak.  Sebaliknya jika dipanen sebelum atau pasca 

masak akan menghasilkan benih dengan mutu yang rendah, akan tetapi 

produktivitas dan mutu benih buncis secara fisiologis yang ditanam secara 

tumpangsari dengan tanaman sorgum belum banyak diteliti sehingga penelitian ini 

dilakukan untuk memberikan informasi mengenai produktivitas dan mutu benih 

yang ditanam secara tumpangsari dengan sorgum. 

 

Ketersediaan lahan yang terbatas menjadi permasalahan yang dihadapi petani 

dataran tinggi dalam memenuhi kebutuhan pangan dan pakan.  Ketersediaan lahan 

untuk pertanian di dataran tinggi relatif lebih sempit jika dibandingkan dengan 

lahan pertanian di dataran rendah.  Lahan di dataran rendah yang digunakan untuk 

tujuan pertanian sebesar 70,71 ha atau 93% dan sisanya sebesar 7% merupakan 

lahan pertanian dataran tinggi, luas lahan yang potensial untuk ditanami sayuran 

dataran tinggi sekitar 1,12 juta ha (Ritung dkk., 2015).  Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan diatas adalah salah satunya dengan 

melakukan teknik budidaya tumpangsari untuk optimalisasi lahan pertanian.  

 

Buncis tegak varietas Balitsa-2 dan buncis rambat varietas Horti-3 merupakan 

varietas unggul nasional yang dapat ditanam pada dataran menengah hingga 

dataran tinggi (Balitsa, 2021).  Buncis rambat tahan terhadap penyakit karat daun 

dan sesuai jika ditanam di dataran tinggi dan medium, sedangkan buncis tegak 

memiliki keunggulan yaitu produksinya yang tinggi, berbunga dengan serempak 

dan berumur genjah (Waluyo, 2013).  Numbu merupakan salah satu varietas 

sorgum Indonesia yang unggul, berdaya simpan tinggi, ber produktivitas dan ber 

viabilitas potensial (Pramono et al., 2020).  Sorgum Numbu juga merupakan 

genotip yang paling baik jika ditanam dengan pola tumpangsari maupun 

monokultur (Rahmawati, 2014).  Dua jenis tanaman penting ini memiliki potensi 

jika digabungkan untuk ditanam secara tumpangsari, maka akan meningkatkan 

produktivitas lahan dan buncis sebagai pemenuhan pangan bagi manusia serta 

sorgum juga dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak.  Permasalahan yang 

diajukan pada penelitian ini adalah bagaimana caranya agar produktivitas dan 

mutu benih buncis tidak menurun ketika ditumpangsarikan dengan tanaman 

sorgum? 
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1.2 Tujuan  

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui produktivitas buncis (Phaseolus vulgaris L.) dari pertanaman 

monokultur dan tumpangsari dengan sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench).  

2. Mengetahui mutu benih buncis (Phaseolus vulgaris L.) dari pertanaman 

monokultur dan tumpangsari dengan sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench). 

3. Mengetahui nilai Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) dari tumpangsari Buncis-

sorgum di dataran tinggi. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Evaluasi produktivitas dan mutu benih buncis yang dihasilkan dari pertanaman 

monokultur dan tumpangsari digunakan untuk menghitung nilai NKL guna 

mengetahui nilai kelayakannya untuk dataran tinggi.  Hasil penelitian ini akan 

menjadi bahan pertimbangan dalam evaluasi produktivitas maupun mutu benih 

buncis yang dihasilkan dari pertanaman monokultur maupun tumpangsari dengan 

sorgum di dataran tinggi. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

 

Tanaman yang dibudidayakan dengan pola tanam tumpangsari juga memiliki 

permasalahan yaitu akan terjadinya kompetisi hara, air, nutrisi dan cahaya.  Pada 

penelitian tumpangsari antara tanaman buncis dan sorgum ini akan dilakukan 

tindakan teknik budidaya untuk meminimalisir persaingan yang akan terjadi pada 

tanaman tumpangsari buncis-sorgum.  Menurut Pramono (2020), terdapat 

beberapa upaya teknik budidaya untuk meminimalisir terjadinya persaingan antara 

tanaman yang ditanam secara tumpangsari.  Pertama, Pemberian pupuk yang 

dilakukan secara mandiri dengan dosis yang memadai pada tanaman yang akan 

ditumpangsarikan baik tanaman buncis maupun tanaman sorgum dapat 

meminimalisir terjadinya persaingan unsur hara antar tanaman.  Kedua, 

pertanaman yang dilakukan dimulai di awal musim kemarau atau menjelang akhir 

musim hujan sehingga dapat meminimalisir terjadinya persaingan akan kebutuhan 
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air karena masih tersedia jumlah air yang cukup bagi kedua tanaman yang 

ditumpangsarikan.  Ketiga, pengurangan populasi tanaman juga dilakukan hingga 

mencapai 50% lebih sedikit daripada pertanaman monokultur dan juga penerapan 

arah baris tanaman menghadap ke timur-barat hal ini dapat meminimalisir 

persaingan akan kebutuhan cahaya tanaman tumpangsari.  Berdasarkan kerangka 

pemikiran diatas, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

1. Produktivitas buncis (Phaseolus vulgaris L.) dari pertanaman tumpangsari 

dengan sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench) akan tidak berbeda dengan 

pertanaman monokultur. 

2. Mutu benih buncis (Phaseolus vulgaris L.) dari pertanaman tumpangsari 

dengan sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench) akan tidak berbeda dengan 

pertanaman monokultur. 

3. Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) dari pertanaman tumpangsari buncis-

sorgum akan lebih besar dari satu yang diukur berdasarkan produktivitas dan 

mutu benih buncis 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Buncis 

 

Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan sayuran buah yang termasuk 

kedalam family Leguminoceae yang telah dikenal banyak masyarakat.  Tanaman 

buncis termasuk kedalam tanaman semusim yang dibedakan menjadi dua tipe 

pertumbuhan, yaitu tipe merambat bersifat indeterminate (Gambar 2.) dimana 

tanaman tumbuh membelit atau merambat sehingga memerlukan lanjaran kurang 

lebih setinggi 3 meter.  Tipe kedua adalah tipe tegak bersifat determinate (Gambar 

3.) dimana tanaman tidak tumbuh membelit atau merambat tetapi berbentuk 

semak, dan tingginya hanya sekitar 60 cm, ruas batangnya agak pendek, 

percabangannya rendah dan sedikit.  Sehingga tanaman buncis jenis tegak tidak 

memerlukan lanjaran dan buncis berdaun tiga dan menyirip (Djuariah, 2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Buncis Rambat (Horti-3) Gambar 3.  Buncis Tegak (Balitsa-2) 
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Tanaman buncis tipe merambat sifatnya mirip dengan tanaman kacang panjang.  

Daunnya beranak tiga dan menyirip, berbentuk jorong segitiga.  Bagian yang 

dekat pangkal melebar dan bagian ujung meruncing, memiliki urat simetris, dan 

berwarna hijau.  Polong buncis cenderung lebih pipih dari kacang panjang.  

Aroma polong kacang buncis agak langu atau kurang sedap.  Buah dan polong 

nya pendek, berukuran 12 cm, ada yang lurus atau bengkok, dan warnanya 

bermacam-macam.  Sedangkan buncis tegak umumnya pendek dengan tinggi 

tidak lebih dari 60 cm.  Buncis tegak berbunga serempak dan tidak memerlukan 

lanjaran sehingga dapat menghemat biaya usaha tani sebesar 30%.  Tanaman 

buncis memiliki akar tunggang yang dapat menembus tanah sampai pada 

kedalaman kurang lebih 1 meter. Akar-akar yang tumbuh mendatar dari pangkal 

batang umumnya menyebar pada kedalaman sekitar 60-90 cm (Rukmana, 1994).  

Tanaman buncis dapat tumbuh dengan baik apabila ditanam pada dataran tinggi 

dengan ketinggian 1000-1500 m dpl dengan iklim kering.  Tanaman buncis tidak 

menghendaki curah hujan yang khusus, melainkan dapat ditanam di daerah 

dengan curah hujan 1500-2500 mm/tahun.  Suhu udara yang paling baik untuk 

pertumbuhan buncis adalah antara 20°C-25°C (Setianingsih dan Khaerodin, 

2002). 

 

Suhu udara yang baik untuk pertumbuhan tanaman buncis adalah antara 20-25ºC.  

Suhu udara yang lebih rendah dari 20ºC menyebabkan tanaman tidak dapat 

melakukan proses fotosintesis dengan baik, yang mengakibatkan pertumbuhan 

tanaman menjadi terhambat dan jumlah polong yang dihasilkan kurang maksimal. 

Sebaliknya jika ditanam dengan suhu udara lebih tinggi dari 25ºC banyak polong 

hampa yang dihasilkan, karena proses pernafasan lebih besar daripada proses 

fotosintesis.  Pada suhu tinggi sehingga energi yang dihasilkan lebih banyak untuk 

pernafasan daripada untuk pengisian polong buncis (Setianingsih dan Khaerodin, 

2002). 

 

Cahaya matahari diperlukan oleh tanaman untuk proses fotosintesis.  Karena itu, 

perlu mengetahui banyaknya cahaya matahari yang dibutuhkan tanaman.  Pada 

umumnya tanaman buncis memerlukan cahaya matahari sekitar 400-800 

footcandles, yang dapat diartikan tanaman buncis tidak memerlukan naungan 
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(Setianingsih dan Khaerodin, 2002).  Kelembaban udara yang diperlukan tanaman 

buncis sekitar 50-60%.  Kelembaban sedikit sulit untuk diukur tetapi dapat 

diperkirakan dari rimbun nya tanaman. Kelembaban yang tinggi akan berpengaruh 

terhadap serangan hama maupun penyakit.   

 

 

2.2 Tanaman Sorgum 

 

Sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench) merupakan jenis tanaman yang termasuk 

kedalam golongan serealia dan memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan 

di Indonesia karena memiliki daerah adaptasi yang luas.  Tanaman sorgum toleran 

terhadap kekeringan dan genangan air, dapat berproduksi pada lahan marginal, 

serta relatif tahan terhadap gangguan hama maupun penyakit.  Tanaman sorgum 

menghasilkan biji yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan serta bahan 

baku industri seperti gula, monosodium glutamat (MSG), asam amino, dan 

industry minuman (Sirappa, 2003).  Hijauan tanaman sorgum juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pakan untuk hewan ternak seperti sapi, lembu dan 

kambing.  Penampakan tanaman sorgum dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sorgum merupakan tanaman yang termasuk kedalam famili Gramineae bersama 

padi, jagung, tebu dan gandum.  Tanaman sorgum memiliki batang berbentuk 

silinder, beruas-ruas (Internode) dan berbuku-buku (node).  Setiap ruas memiliki 

alur berselang-seling.  Diameter dan tinggi batang bervariasi tergantung jenis dan 

varietas.  Daun sorgum memiliki lapisan lilin yang ada pada lapisan epidermis 

nya. Adanya lapisan lilin tersebut menyebabkan tanaman sorgum mampu bertahan 

Gambar 4.  Tanaman Sorgum. 
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pada daerah dengan kelembaban yang sangat rendah.  Lapisan lilin tersebut 

menyebabkan tanaman sorgum mampu hidup dalam cekaman kekeringan (FAO, 

2002). 

 

Tanaman sorgum memiliki biji berkeping satu dengan sistem perakaran serabut, 

tidak membentuk akar tunggang perakaran hanya terdiri atas akar lateral 

(Andriani dan Isnaini, 2013).  Biji sorgum berbentuk bulat, dengan ukuran 4 x 2,5 

x 3,5 mm, komposisi bagian biji sorgum terdiri atas kulit luar, lembaga dan 

endosperm.  Warna biji sorgum sangat bervariasi mulai dari warna putih, kuning, 

merah, coklat hingga ungu.  Biji sorgum dapat dikelompokkan sebagai biji 

berukuran kecil (8-10 mg), medium (12-24 mg) dan besar (25-35 mg).  Rata-rata 

sorgum memiliki tinggi 2,6-4 meter (Andriani, 2013).  Tanaman sorgum memiliki 

bunga yang berbentuk malai bertangkai panjang (Gambar 5), tegak lurus, dan 

berada pada pucuk batang.  Bunga sorgum merupakan bunga tipe panicle/malai 

(susunan bunga di tangkai) (Hunter and Anderson, 1997). Bunga sorgum secara 

utuh terdiri atas tangkai malai (peduncle), malai (panicle), rangkaian bunga 

(receme), dan bunga (spikelet) (Andriani, 2013).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanaman sorgum dapat dipanen tergantung varietas yang ditanam dan tergantung 

keperluan hasil panen.  Panen biji untuk bahan pangan dilakukan setelah biji 

masak fisiologis yaitu mengandung tepung pecah apabila biji digigit, umur panen 

sekitar 90-110 HST.  Pada saat panen pemotongan sebaiknya dilakukan pada 

pangkal tangkai atau malai buah sorgum dengan panjang sekitar 15-25 cm, lalu 

dikeringkan agar mudah dalam proses perontokan.  Kadar air saat perontokan 

Gambar 5.  Malai Sorgum. 
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tidak lebih dari 15%.  Panen tanaman sorgum (batang, daun dan biji) untuk bahan 

pakan ternak dilakukan pada umur tanaman 75-80 HST.  Panen batang sorgum 

untuk diperas nira nya dilakukan pada umur tanaman 90-105 HST.  Tanaman 

sorgum manis berpotensi digunakan sebagai sumber bioetanol yang dapat 

digunakan sebagai bahan baku kosmetik, farmasi, industri dan subtitusi bahan 

bakar bensin. (Pabendon, 2012). 

 

Tanaman sorgum berpotensi dikembangkan di Indonesia sangat luas, meliputi 

daerah beriklim kering atau musim hujannya pendek serta tanah yang kurang 

subur.  Pengembangan sorgum juga tidak terlepas dari pengolahan tanah karena 

pengolahan tanah merupakan paket teknologi dalam budidaya tanaman sorgum 

(Rifa’i, 2015).  Tanaman sorgum mampu beradaptasi pada kondisi kekeringan.  

Secara fisiologis, permukaan daun sorgum yang mengandung lapisan lilin dan 

sistem perakaran yang ekstensif, fibrous, dan dalam cenderung membuat tanaman 

lebih efisien dalam absorpsi dan pemanfaatan air (laju evapotranspirasi sangat 

rendah) (Subagio dan Suryawati, 2013).  

 

 

2.3 Tumpangsari 

 

Tumpangsari adalah penanaman dua jenis tanaman atau lebih pada sebidang lahan 

dengan waktu yang bersamaan.  Prinsip dalam pola tanam tumpangsari yaitu 

meliputi umur tanaman yang tidak sama, mempunyai perbedaan kebutuhan 

terhadap factor lingkungan seperti air, kelembapan, cahaya dan unsur hara 

tanaman (Indriati, 2009).  Prinsip pola tanam tumpangsari memiliki kelebihan 

yaitu dapat meningkatkan produksi, pengendalian hama dan penyakit yang 

berdampak pada pengurangan resiko produksi dan dapat meningkatkan 

produktivitas tanah (Subhan et al., 2005). Menurut Permanasari dan Kastono 

(2012), secara tradisional pola tanam tumpangsari digunakan sebagai upaya untuk 

meningkatkan diversitas produk tanaman dan stabilitas hasil tanaman. 

 

Pola tanam tumpangsari memiliki beberapa aspek pengelolaan diantaranya adalah 

pengelolaan jarak tanam dan pola tanam, pengelolaan populasi tanaman dan 
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pengelolaan waktu serta pemupukan.  Keuntungan pola tanam tumpangsari dapat 

dilihat baik dari segi ekonomi maupun agronomis, beberapa keuntungan dengan  

pola tanam tumpangsari diantaranya adalah dapat mengurangi resiko kerugian 

yang disebabkan oleh fluktuasi harga pertanian, menekan biaya operasional 

seperti tenaga kerja dan biaya pemeliharaan tanaman serta dapat meningkatkan 

produktivitas dan memperbaiki sifat tanah (Shinta, 2011).  Prosedur untuk 

mengevaluasi keunggulan sistem pertanaman tumpangsari adalah dengan 

menghitung nilai kesetaraan lahan (NKL).  Jika pada hasil analisis diperoleh nilai 

NKL > 1, maka hal tersebut menunjukan bahwa pola tanam tumpangsari lebih 

produktif dibandingkan monokultur (Rifa’i dkk., 2014). 

 

 

2.4 Tumpangsari Buncis dan Tanaman Lain 

 

Buncis merupakan sayuran yang digemari masyarakat karena buncis merupakan 

salah satu sumber protein nabati yang kaya akan vitamin A, B dan C (Rihana,  

2013).  Menurut Wardani (2021), buncis dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pengobatan terutama sebagai obat untuk menurunkan kolesterol, hipolipedemia, 

hipoglikemia dan diuretic. Buncis yang masih muda terkandung zat gizi dan 

glukosida yang dapat meningkatkan kinerja limpa serta berkhasiat sebagai 

antikanker.  Tingginya minat masyarakat terhadap buncis menjadi faktor 

dilakukannya upaya untuk meningkatkan produksi tanaman buncis.  Salah satu 

upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman buncis yaitu dilakukan dengan 

pola tanam tumpangsari.  Tumpangsari tanaman buncis sudah dilakukan dan baik 

dilakukan pada tanaman pakcoy (Mauidzotussyarifah dkk., 2018), jahe (Dewati 

dkk., 2015).  Tanaman buncis juga terus dikembangkan oleh Balai Penelitian 

Tanaman Sayuran (Balitsa) dengan mengembangkan buncis tipe merambat 

maupun tipe tegak, dengan produktivitas berkisar antara 11-12 ton/hektar (Balitsa, 

2021). 

 

 

2.5 Tumpangsari Sorgum 

 

Tanaman Sorgum (Gambar 4.) merupakan salah satu tanaman yang menjadi 

bahan pangan penting di dunia.  Produksi sorgum kebanyakan digunakan sebagai 
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bahan makanan, minuman, pakan ternak, dan untuk kepentingan industri.  

Tanaman sorgum merupakan sumber karbohidrat yang mudah dibudidayakan.  

Tanaman ini telah lama dibudidayakan tetapi dalam areal yang terbatas.  Di 

Indonesia sorgum dikenal sebagai tanaman palawija dengan sebutan cantel, 

jagung cantel, dan gandrung.  Sorgum adalah salah satu bahan pangan yang 

potensial untuk substitusi terigu dan beras karena masih satu family dengan 

gandum dan padi serta memiliki karakteristik tepung relatif lebih baik 

dibandingkan tepung ubi-ubian.  Oleh karena itu sorgum dapat digunakan sebagai 

karbohidrat alternatif (Ruchjaningsih, 2008).   

 

Peningkatan jumlah penduduk yang semakin bertambah berbanding lurus dengan 

kebutuhan dasar terutama pangan dan energi dunia.  Indonesia akan dihadapkan 

pada krisis dalam memenuhi kebutuhan dasar tersebut karena semakin terbatasnya 

sumberdaya (Suwarto, 2012).  Sorgum memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan di Indonesia, optimalisasi produktivitas lahan menjadi prioritas 

dalam pengembangan budidaya pertanian, salah satunya dengan cara tumpangsari 

(Prasetyo dkk., 2009).  Sorgum dapat berproduksi baik pada tumpangsari kacang 

tanah (Berhanu et al., 2016) dan kedelai (Dewi, 2017) 

 

 

2.6 Mutu Benih 

 

Mutu benih merupakan konsep yang mencakup beberapa faktor yang masing-

masing mewakili prinsip-prinsip fisiologis, viabilitas, vigor dan daya simpan 

(Sadjad, 1993).  Benih yang bermutu tinggi adalah benih yang secara genetis 

memiliki kemurnian, dapat berkecambah, memiliki vigor yang tidak rusak, bebas 

dari kontaminasi penyakit, memiliki ukuran yang tepat, dirawat dengan baik dan 

secara fisik dapat dilihat baik (Mugnisyah dan Setiawan, 1995).  Mutu benih 

mencakup tiga bagian yaitu mutu fisik, fisiologis dan genetis serta memenuhi 

persyaratan kesehatan benih.  Mutu fisik benih dapat dilihat dari kebersihan benih, 

bentuk, ukuran dan warna benih yang homogen serta tidak mengalami kerusakan 

akibat hama atau penyakit maupun kerusakan secara mekanis.  Mutu fisiologis 

dilihat dari viabilitas benih, kadar air dan daya simpan benih.  Sedangkan mutu 

genetik dapat diukur dari kemurniannya (Mugnisyah et al., 1994). 
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Kualitas benih dapat dilihat dari viabilitas dan vigor benih.  Viabilitas benih 

merupakan kemampuan benih untuk berkecambah dan menghasilkan kecambah 

secara normal (Copeland dan Mc Donald, 1995).  Metode analisis viabilitas benih 

dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung.  Metode secara langsung 

apabila dinilai dari gejala pertumbuhannya sedangkan metode tidak langsung 

dilakukan dalam pengujian viabilitas benih yang didasarkan pada aktivitas 

pernafasan pada sejumlah benih atau aktivitas suatu enzim yang berkaitan dengan 

pertumbuhan.  

 

Metabolisme benih dapat ditunjukkan dari analisis biokimia, sedangkan gejala 

pertumbuhan dapat diketahui melalui indikasi fisiologis yang mencakup potensi 

tumbuh maksimum, bobot kering kecambah normal, dan daya berkecambah 

benih.  Daya kecambah dilihat dari perbandingan jumlah benih yang berkecambah 

normal dalam kondisi dan periode tertentu (Dermawan, 2007).  Benih yang 

memiliki viabilitas tinggi akan menghasilkan tanaman yang kuat dengan 

perkembangan akar yang cepat sehingga menghasilkan pertanaman yang baik.  

Viabilitas benih dapat diuji dengan cara langsung yakni dengan uji 

perkecambahan maupun tidak langsung dengan cara fisik ataupun biokimia. 

 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan milik Unit Produksi Benih dan 

Sayuran (UPBS) Sekincau, Desa Sekincau, Kecamatan Sekincau, Kabupaten 

Lampung Barat (Gambar 6), yang berada pada koordinat Lintang Selatan-

5°02’26” dan Bujur Timur 104°18’16”, dan di Laboratorium Benih serta 

Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan April-

September 2021. 

 

Gambar 6.  Peta Administrasi Lampung Barat (Alvitriani, 2015).  Kecamatan 

Sekincau, Kabupaten Lampung Barat  

 

 

3.2 Bahan dan Peralatan 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih buncis varietas Horti-3, 

benih buncis varietas Balitsa-2, benih sorgum varietas Numbu, plastik mulsa 

hitam perak, tali plastik, pupuk, lahan, air pestisida, dan fungisida.  Peralatan yang 

digunakan meliputi a) peralatan olah tanah yaitu hand tractor, cangkul, tali 
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plastik, lanjaran dan pelubang mulsa, b) Peralatan tanam seperti tugal dan ember, 

c) Peralatan untuk perawatan tanaman seperti sprayer punggung, hand sprayer, 

gunting, sabit, kored, cangkul, drum air, selang air dan ember, d) Peralatan panen 

seperti karung, tali plastik kantong plastik dan gunting, e) Peralatan pengamatan 

seperti papan jalan, kertas HVS, pencil, penggaris dan penghapus.   

 

 

3.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan perlakuan faktor tunggal dalam rancangan  

acak kelompok dengan enam kelompok sebagai ulangan.  Kelompok sebagai 

ulangan dipilih karena adanya kemiringan lahan.  Perlakuan tunggal berupa sistem 

pertanaman yang terdiri dari 5 taraf, yaitu a) Pertanaman monokultur buncis tegak 

(s1), b) Pertanaman monokultur buncis rambat (s2), c) Pertanaman tumpangsari 

buncis tegak-sorgum Numbu (s3), d) pertanaman tumpangsari buncis rambat-

sorgum Numbu (s4) dan e) Monokultur sorgum Numbu (s5).  Aplikasi yang 

digunakan untuk mengolah data adalah Microsoft Excel dan Minitab 17. 

 

Tata letak percobaan disajikan sebagai berikut: 

Blok 1   

  

  

  

  

Blok 2   

  

  

  

  

Blok 3   

  

  

  

  

Blok 4   

  

  

  

  

Blok 5   

  

  

  

  

Blok 6 

S1 S3 S4 S4 S3 S5 

S5 S5 S2 S3 S1 S4 

S2 S2 S1 S5 S2 S3 

S4  S4  S5  S1  S4  S2 

S3  S1  S3  S2  S5  S1 

Gambar 7.  Tata letak percobaan di lapangan. 

 

Analisis data yang digunakan meliputi: 

1) Uji Bartlett, untuk melihat kehomogenan antar perlakuan,  

2) Uji Tukey, untuk melihat aditivitas data pengamatan,  

3) Uji Fisher, untuk melihat pengaruh simultan perlakuan, sistem pertanaman 

pada produktivitas, 

U 

S 
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4) Uji Perbandingan Orthogonal, untuk membandingkan produktivitas buncis 

dari pertanaman monokultur dengan tananaman buncis yang 

ditumpangsarikan dengan sorgum, 

5) Uji t-Student untuk menguji nilai nisbah kesetaraan lahan lebih besar 

daripada satu (NKL > 1).  Uji ini menggunakan rumus t-hitung = ((𝑥̅ −

1)/𝑠𝑑(√1/𝑛), (𝑥̅ = rerata sampel; sd = standar deviasi; dan n = ulangan 

yaitu 6)). 

 

Variabel yang digunakan untuk mengukur produktivitas buncis adalah dengan 

menggunakan nilai NKL.  Nilai dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

NKL  = PT1/PM1 + PT2/PM2 

Keterangan: 

PT1 = Produktivitas buncis pada pertanaman tumpangsari, 

PT2 = Produktivitas sorgum pada pertanaman tumpangsari, 

PM1 = Produktivitas buncis pada pertanaman monokultur, dan  

PM2 = Produktivitas sorgum pada pertanaman monokultur. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1. Persiapan Lahan  

 

Sebelum dilakukan pengolahan lahan dilakukan survei lapang untuk persiapan 

lahan dan mengetahui kondisi lahan yang akan digunakan untuk penelitian.  

Persiapan lahan dilakukan sebelum memulai budidaya untuk mempersiapkan 

lahan agar sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan tanaman, sehingga, tanaman 

dapat tumbuh dengan baik pada lahan yang telah dipersiapkan.  Tahapan kegiatan 

persiapan lahan diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pembersihan lahan, dilakukan untuk membersihkan gulma ataupun tanaman 

sisa dari pertanaman sebelumnya agar dapat mempermudah dalam proses 

pengolahan tanah.  Pembersihan lahan dari gulma dapat dilakukan secara 
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kimiawi menggunakan herbisida, maupun secara teknis menggunakan mesin 

pemotong rumput, cangkul, kored atau secara langsung menggunakan tangan. 

2. Pengolahan tanah, dilakukan penggemburan tanah dengan menggunakan 

hand tractor dengan kedalaman 20-40 cm untuk mendapatkan struktur tanah 

yang remah dan gembur sehingga memiliki aerase dan drainase yang baik. 

3. Pembuatan bedengan, setelah proses pengolahan tanah kemudian dibuat 

bedengan dengan ukuran lebar memanjang 500 cm, lebar bawah 100 cm, 

lebar atas 90 cm, dan tinggi 20 cm, jarak antar bedengan adalah 40 cm 

(Gambar 8).  Petak percobaan berukuran 6 m x 6 m dalam setiap petak 

percobaan terdapat 4 bedengan dan tiap bedengan ditutup dengan mulsa 

plastik berwarna hitam-perak.  Pembuatan bedengan dilakukan secara manual 

dengan menggunakan cangkul, pada setiap sisi kanan dan kiri bedengan 

dibuat saluran drainase agar tidak terjadi genangan air dan dapat 

memudahkan pada saat perawatan tanaman. 

Gambar 8.  Bentuk dan jarak fungsional dalam bedengan;  

(a) bentuk bedengan dilihat dari samping, (b) bentuk bedengan dan 

lubang tanam dilihat dari atas untuk buncis rambat, dan (c) bentuk 

bedengan dan lubang tanam dilihat dari atas untuk buncis tegak.  Pada 

Jarak antarbarisan dalam bedengan adalah 60 cm, dan L= lubang 

tanam, o = lubang tanam buncis, x = lubang tanam sorgum (Pramono, 

Handayani, dan Manik, 2021). 

 

 

4. Pemasangan mulsa, berfungsi menjaga kelembaban tanah dan menghambat 

pertumbuhan gulma disekitar tanaman budidaya.  Pemasangan mulsa 

dilakukan dengan cara memasang mulsa pada ujung bedengan kemudian 
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ditarik sampai ujung bedengan yang lain, dengan mulsa yang berwarna perak 

menghadap keatas.  Setelah itu, setiap sisi bedengan yang sudah tertutupi 

mulsa ditimbun menggunakan tanah agar mulsa dapat terpasang dengan kuat 

dan tidak mudah terlepas. 

5. Pembuatan lubang tanam, jarak tanam yang digunakan untuk pertanaman 

monokultur maupun tumpangsari tanaman buncis tegak dan rambat yaitu 30 

cm x 60 cm.  Untuk buncis tegak terdapat 3 baris lubang tanam pada setiap 

bedengan nya.  Sebelum dibuat lubang tanam mulsa plastik dilubangi terlebih 

dahulu menggunakan alat pelubang mulsa, kemudian lubang tanam dibuat 

menggunakan tugal mengikuti lubang mulsa yang sudah dibuat. 

6. Pemberian pupuk organik, diaplikasikan pada saat pengolahan lahan sebelum 

penanaman benih dilakukan.  Pupuk organik yang digunakan berasal dari 

kotoran ayam yang dicampurkan kedalam setiap lubang tanam yang sudah 

dibuat.  Pupuk organik bermanfaat untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia 

tanah, meningkatkan struktur tanah dan dapat meningkatkan produksi. 

7. Pemasangan label perlakuan, monokultur buncis tegak (S1), monokultur 

buncis rambat (S2), tumpangsari buncis tegak dengan sorgum (S3), 

tumpangsari buncis rambat dengan sorgum (S4) dan monokultur sorgum (S5). 

 

 

3.4.2. Penanaman Benih 

 

Sebelum penanaman benih dilakukan, disiapkan terlebih dahulu benih buncis 

dengan varietas Balitsa-2 dan Horti-3, serta sorgum varietas Numbu.  Penanaman 

benih buncis dilakukan dengan cara memasukkan benih kedalam lubang tanam 

yang sudah disiapkan sedalam 3-5 cm, sebanyak 2 benih untuk benih buncis dan 5 

benih untuk benih sorgum.  Selanjutnya ditutup dengan tanah yang berada 

disekitar lubang tanam.  Untuk tanaman sorgum akan dilakukan penjarangan 

setelah 7 HST (hari setelah tanam) dan disisakan 2 tanaman yang sehat dan 

normal.  Dilakukan juga penyulaman tanaman untuk mempertahankan agar setiap 

lubang tanam terdapat tanaman buncis maupun sorgum.  Penjarangan dilakukan 

selambat-lambatnya 10 hari setelah tanam (HST) agar pertumbuhan bibit tidak 
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jauh berbeda jauh dan untuk memudahkan pemeliharaan.  Bibit yang digunakan 

untuk penyulaman diambil dari lahan bibit yang sudah disiapkan sebelumnya. 

 

 

3.4.3. Pemeliharaan Tanaman 

 

Pemeliharaan tanaman dilakukan mulai dari pemupukan, penyulaman, 

pengendalian hama penyakit, pengendalian gulma dan pemasangan lanjaran untuk 

buncis rambat.  Pemeliharaan tanaman yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Pemupukan dilakukan menggunakan pupuk organik dan pupuk anorganik.  

Pupuk organik yang digunakan berupa kotoran ayam yang diaplikasikan saat 

sebelum tanam pada masing-masing lubang tanam sebanyak 133 g/lubang 

baik untuk lubang tanam buncis maupun sorgum.  Dosis pupuk untuk 

tanaman tumpangsari buncis adalah 2,75 ton/ha, untuk buncis tegak 8 ton/ha, 

buncis rambat 6,5 ton/ha dan sorgum monokultur sebanyak 5.5 toh/ha.  

Penelitian ini dilakukan pada awal musim kemarau dan akhir musim hujan.  

Pemupukan anorganik diaplikasikan dengan cara dikocor.  Pupuk NPK 

mutiara 16:16:16 dengan dosis 8,2 g/lubang tanam pada sekitar tanaman 

buncis maupun tanaman sorgum.  Pupuk yang dibutuhkan sebanyak 200 

kg/ha untuk tanaman tumpangsari buncis dengan sorgum.  Kebutuhan pupuk 

untuk buncis tegak sebanyak 600 kg/ha, buncis rambat sebanyak 500 kg/ha 

dan sorgum sebanyak 400 kg/ha.  Pupuk pertama dilakukan pada 3 MST 

yang diaplikasikan dengan cara dikocor dengan konsentrasi 3 kg NPK/200 

liter air, dosis untuk masing-masing lubang tanam buncis dan sorgum yaitu 

sebanyak 200 cc.  Sedangkan, pemupukan kedua dilakukan pada 5 MST 

dengan cara ditugal diantara dua lubang tanam dengan dosis 7 g/tanaman. 

2. Penyulaman dilakukan saat umur tanaman 7-10 hari setelah tanam (HST) 

pada benih yang rusak atau mati agar populasi tanaman persatuan luas dapat 

optimal sehingga dapat mencapai target produksi.   

3. Pengendalian gulma dilakukan untuk sanitasi lahan agar lahan terbebas dari 

gulma, pengendalian gulma dilakukan secara manual dengan mencabut 

langsung gulma yang tumbuh disekitar tanaman atau secara mekanis 

menggunakan alat pengendali gulma seperti cangkul ataupun kored. 
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4. Pengendalian hama penyakit dilakukan dengan mengaplikasikan insektisida 

maupun fungisida menggunakan sprayer.  Pengendalian hama dan penyakit 

bertujuan untuk meminimalisir terjadinya kerusakan tanaman yang 

disebabkan oleh serangan hama penyakit dan dapat mengakibatkan kerugian 

terhadap tanaman budidaya.  Hama yang menyerang pasca penanaman 

umumnya adalah ulat grayak dan orong-orong, penanganan yang dilakukan 

adalah dengan mengaplikasikan pestisida yang berbahan aktif Alfa 

sipermethrin 100 g/l, sedangkan pestisida dengan bahan aktif Metaldehyde 

untuk mengendalikan hama siput yang biasa menyerang setelah pasca tanam.  

Pada saat tanaman berumur 2 MST dilakukan pengendalian hama kutu putih 

dan karat daun menggunakan pestisida berbahan aktif Propineb (70% dan 

zink), Refined petroleum distillate 800 g/l, Friponil 50 g/l dan pupuk gandasil 

D yang dilarutkan dengan air dan diaplikasikan menggunakan sprayer 

punggung.  Pada saat tanaman memasuki fase generatif, diaplikasikan pupuk 

buah yaitu Gandasil B.  Hama yang menyerang ketika sudah memasuki fase 

generatif umumnya yaitu ulat grayak, ulat penggerek polong dan kepik hijau.  

Penanggulangannya yaitu dengan mengaplikasikan pestisida berbahan aktif 

Spinoteram 120 g/l, Imidakloprid 30% dan Sipermetrin 60 g/l. 

5. Pemasangan lanjaran pada buncis rambat dilakukan untuk mendukung 

pertumbuhan dan memudahkan pada saat proses panen.  Lanjaran yang 

digunakan memiliki panjang 1,5 m yang dipasang diantara dua lubang tanam. 

 

 

3.4.4. Panen Benih 

 

Panen benih buncis dan sorgum dilakukan sebagai berikut: 

1. Panen benih buncis tegak dilakukan pada saat tanaman berumur 73 HST, 

sedangkan benih buncis rambat dipanen pada saat tanaman berumur 80 HST.  

Polong buncis yang dipanen pada saat masak fisiologis dimana terdapat 

perubahan warna polong menjadi berwarna kuning atau kuning kecoklatan. 

2. Panen benih sorgum dilakukan pada saat tanaman berumur 123 HST, ciri-ciri 

fisik malai sorgum yang sudah siap dipanen yaitu ketika benih sorgum sudah 
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bernas, berwarna putih susu dan ketika dipetik terdapat bintik hitam pada 

pangkal benih.   

 

 

3.4.5. Pasca Panen 

 

Pasca panen benih buncis sebagai berikut: 

1. Polong buncis yang sudah dipanen dijemur dibawah sinar matahari dengan 

ditempatkan pada tampah bambu.  Penjemuran dilakukan selama 3-5 hari 

hingga polong benar-benar kering.  Polong yang sudah kering akan berubah 

warna menjadi berwarna coklat dan mudah untuk polong dirontokan sehingga 

memudahkan pada saat proses pemisahan benih dari polong. 

2. Benih dipisahkan dari polong yang sudah kering dengan cara dibuka 

kemudian benih dipisahkan dari polong buncis tersebut.   

3. Benih yang sudah terpisah dari polong dibersihkan kembali dari sisa polong 

yang masih ter campur pada benih kemudian benih dikemas kedalam wadah 

plastik sesuai dengan label perlakuan. 

 

Pasca panen benih sorgum sebagai berikut: 

1. Malai sorgum disusun diatas tampah bambu kemudian dikeringkan dibawah 

sinar matahari.  Pengeringan malai sorgum dilakukan 5-7 hari sampai malai 

benar-benar kering.  Malai sorgum yang sudah kering ditanda kan dengan 

sudah remah jika malai dirontokan menggunakan tangan. 

2. Malai yang sudah kering dirontokan menggunakan tangan sehingga benih 

dapat terpisah dari malainya.  Benih yang sudah dipisahkan dari malainya 

ditampi menggunakan tampah bambu untuk memisahkan sisa kotoran yang 

masih terkandung dalam benih sorgum. 

3. Benih sorgum yang sudah kering dan bersih dari sisa kotoran maupun debu 

dikemas kedalam plastik. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan  

 

Pengamatan dilakukan pada tanaman sampel , tanaman sampel ditentukan secara 

acak pada masing-masing perlakuan sebanyak 5 sampel untuk mengukur 
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parameter produktivitas dan mutu benih buncis .  pengamatan dilakukan pada 

variabel yang sudah ditentukan yaitu: 

a) Jumlah polong isi per petak 

Jumlah polong isi dihitung dari panen benih pertama hingga panen benih 

terakhir kemudian dihitung jumlah polong isi per petak 

b) Jumlah polong hampa per petak 

Jumlah polong hampa dihitung dari panen benih pertama hingga panen benih 

terakhir kemudian dihitung jumlah polong hampa per petak 

c) Jumlah benih per petak  

Benih yang sudah dipanen, dijemur dan dirontokan dari polong nya kemudian 

dibersihkan dari kotoran-kotoran yang tersisa lalu dihitung jumlah benih per 

petak dan dicatat pada tabel pengamatan. 

d) Rata-rata bobot benih per petak  

Benih yang sudah kering dan dibersihkan ditimbang menggunakan timbangan 

kemudian dibagi dengan banyaknya tanaman sampel dan dicatat pada tabel 

pengamatan  

e) Bobot benih per petak pada kadar air 10%  

Benih dikeringkan hingga mencapai kadar air 10% kemudian ditimbang 

menggunakan timbangan analitik 

f) Bobot 100 benih pada kadar 10%  

Ditimbang 100 benih pada kadar air 10% menggunakan timbangan analitik 

g) Daya berkecambah dan  

Daya kecambah diukur menggunakan metode UKDdp (uji kertas digulung 

didirikan dalam plastik) menggunakan APB tipe 72-1 

h) Kecepatan perkecambahan 

Kecepatan perkecambahan diukur pada benih yang ditanam pada alat 

pengecambah benih.



 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Produktivitas buncis tegak maupun buncis rambat yang dihasilkan dari 

pertanaman tumpangsari dengan sorgum tidak berbeda dengan produktivitas 

buncis yang dihasilkan dari pertanaman monokultur yang ditunjukan pada 

jumlah polong isi per petak dan jumlah polong hampa per petak, tetapi berbeda 

pada benih yang dihasilkan dilihat dari jumlah benih per petak dan bobot benih 

pada kadar air 10% . 

2. Benih buncis yang dihasilkan dari pertanaman tumpangsari dengan sorgum 

tidak berbeda mutunya dengan benih yang dihasilkan dari pertanaman 

monokultur. 

3. Tumpangsari buncis tegak dengan sorgum yang dihitung berdasarkan 

produktivitas buncis tegak dan produktivitas sorgum menghasilkan NKL > 1 = 

1,62, tumpangsari buncis rambat dengan sorgum yang dihitung berdasarkan 

produktivitas buncis dan benih sorgum menghasilkan NKL < 1 = 0,85. 

 

 

5.2 Saran  

 

Saran untuk penelitian lebih lanjut yaitu perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Diperlukan pengaturan jarak tanam yang berbeda untuk tanaman sorgum 

yang ditumpangsarikan dengan tanaman buncis agar mengurangi persaingan 

dalam mendapatkan sinar matahari sehingga dapat menghasilkan 

produktivitas lebih maksimal khususnya pada pertanaman tumpangsari buncis 

rambat dengan sorgum yang menghasilkan nilai NKL <1.
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2. Sistem pertanaman tumpangsari buncis tegak dengan sorgum lebih 

disarankan dibandingkan sistem pertanaman tumpangsari buncis rambat 

dengan sorgum karena menghasilkan nilai NKL >1. 
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